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Accounting students will eventually enter the world of work after graduation and will 
also be encouraged to choose accounting careers, one of which is public accounting. 
The background of this research is the low number of public accountants in Indonesia. 
This raises a dispute between the number of public accountants and the demand for 
public accounting services by businesses. The purpose of this study was to investigate 
the impact of attitudes toward behavior, subjective norms, and perceptions of 
behavioral control on the interest of accounting students at Esa Unggul Kebun Jeruk 
University in pursuing a career as a public accountant. The data used for the research 
comes from primary data in the form of respondents' answers to the questionnaires 
distributed. This analysis involved 110 respondents with a sampling technique using 
the Slovin formula. By using multiple linear regression analysis techniques with SPSS 
tool, the results obtained indicate that, both partially and simultaneously, attitudes 
towards behavior, subjective norms, and perceptions of individual behavior control 
have a positive and significant effect on student interest in choosing a career as a 
public accountant.  
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Mahasiswa akuntansi pada akhirnya akan memasuki dunia kerja setelah lulus dan juga 
akan didorong untuk memilih karir akuntansi, salah satunya akuntan publik. Latar 
belakang penelitian ini adalah masih rendahnya jumlah akuntan publik di Indonesia. 
Hal ini menimbulkan perbedaan antara jumlah akuntan publik dengan permintaan jasa 
akuntan publik oleh bisnis, dimana jumlah akuntan publik yang tersedia lebih kecil 
dari yang dibutuhkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, terhadap minat 
pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi Universitas Esa 
Unggul Kebun Jeruk. Data yang digunakan untuk penelitian bersumber dari data 
primer berupa jawaban responden dari kuisioner yang dibagikan. Analisis ini 
melibatkan sebanyak 110 responden dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus slovin. Dengan mengunakan teknik analisis regresi linear 
berganda dengan alat SPSS, maka diperoleh hasil penelitian bahwa baik secara parsial 
maupun simultan, sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan persepsi kontrol 
perilaku individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Akuntan publik sebagai profesi penunjang 

bisnis di era liberalisasi perdagangan dan jasa, di 
mana kebutuhan penggunaan jasa audit makin 
bertambah, khususnya keperluan akan informasi 
finansial berkualitas tinggi yang dipakai menjadi 
alat bantu pengambilan keputusan keuangan. 
Berdasarkan IAPI (Institut Akuntan Publik 
Indonesia) dibutuhkan profesi akuntan publik 
dalam jumlah besar sebagai akibat tumbuhnya 
berbagai sektor bisnis di Indonesia, untuk itu 
terdapat kekurangan jumlah akuntan publik di 
Indonesia.  (CNN, 2019). Menurut Badan Pusat 
Statistika (BPS, 2022) total perseroan di 
Indonesia menembus 26,7 juta pada 2022 dan 
dalam sepuluh tahun terakhir ini terdapat 3,98 

juta perusahaan baru. 
Dengan jumlah perusahaan yang semakin 

meningkat, kebutuhan penggunaan jasa audit 
semakin berkembang, terutama kebutuhan akan 
informasi keuangan yang berkualitas tinggi 
untuk dapat dijadikan salah perspektif dalam 
pengambilan keputusan keuangan (Arwani et al., 
2020). Berdasarkan dari data Pusat Pembinaan 
Profesi Keuangan Kementrian Keuangan, jumlah 
KAP (kantor akuntan publik) di Indonesia per 12 
Desember 2022 berjumlah 463 KAP dengan 
jumlah Akuntan Publik menurut direktori IAPI 
tahun 2022 adalah sebanyak 1.450 Akuntan 
Publik dan 2.297 orang pemegang sertifikasi CPA 
(Certified Public Accountant). Jumlah ini ter-
golong kecil daripada jumlah perusahaan yang 
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terus bertambah di Indonesia. Ini artinya masih 
banyak peluang dalam menitih karir sebagai 
akuntan publik serta menjalani profesinya. Hal 
ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan 
khususnya Universitas untuk dapat menghasil-
kan lulusan yang dapat menekuni profesi 
akuntan publik. Baskara et al., (2022) bahwa 
tujuan sebuah pendidikan, yakni mengubah 
perilaku, pengetahuan serta sikap peserta pela-
tihan seperti yang diinginkan. Pelatihan tersebut 
tergolong satu diantara investasi SDM. Investasi 
itu disebut modal manusia (human capital 
theory). 

Minat pemilihan karir menjadi akuntan publik 
di jelaskan dengan satu perilaku yang telah 
terbentuk dalam diri mahasiswa namun hanya 
masih sebatas rencana (niat). Lebih lanjut 
Hartono (2018) mengemukakan bahwa pemili-
han karir suatu momentum atau peristiwa 
penting dalam kehidupan terkait apa yang 
dibutuhkan, apa potensi yang dimiliki dan apa 
yang harus dilakukan ketika berkarir. Hasil 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Putra 
(2021) mengungkapkan bahwasanya dalam 
mempertimbangkan pasar kerja yang meliputi 
tersedianya lapangan serta keamanan kerja 
ataupun kemudahan akses lamaran pekerjaan 
serta penghargaan berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi didalam memilih karir 
menjadi akuntan publik.  

Attitude toward behavior (sikap pada peri-
laku) menekankan pada adanya niat dari dalam 
diri pribadi yang mempengaruhi rencana yang 
akan dibuat oleh mahasiswa akuntansi terkait 
memilih berkarir sebagai akuntan publik. 
Alimbudiono (2020) menerangkan bahwasanya 
Attitude toward behavior juga kecenderungan 
dalam menanggapi suatu objek konsisten, suka 
atau tidak suka. Jika seseorang menganggap 
sesuatu yang berguna baginya, dia akan me-
nanggapinya secara positif. Sebaliknya, jika ada 
sesuatu yang tidak berguna, dia akan merespon 
negatif. Jika evaluasi diri dilakukan, maka 
individu akan menentukan apakah niatnya baik 
untuk masa depannya atau tidak. Srirejeki & 
Faturahman (2019) mengemukakan bahwasanya 
attitude toward behavior (sikap pada perilaku), 
subjective norms (norma-norma subjektif), serta 
perceived behavioral control (kendali pesepsi 
sikap) berdampak pada minat mahasiswa untuk 
mengejar karir sebagai akuntan profesional. 

Keyakinan normatif (normatif belief) berkai-
tan dengan keyakinan dalam diri karena melihat 
fakta positif bahkan negatif dari pengalaman di 
lingkungannya atau pengaruh eksternal yang 

mempengaruhi rencana dalam diri mahasiswa 
akuntansi terkait pemilihan karir. Kobia-Acquah 
et al., (2020) menyatakan bahwa norma sub-
yektif terpengaruh dari kepercayaan serta 
motivasi yang mana pihak lainnya berpartisipasi. 
Pihak lainnya tersebut ialah pasangan, orang tua, 
sahabat, teman kerja, ataupun aspek lain yang 
berpengaruh terhadap pilihan karir akuntan.  

Persepsi kontrol perilaku bahwasanya timbul-
nya perspektif pada diri sehingga mampu 
memberi kontrol dalam diri pribadi terkait 
persepsi ada atau tidaknya kemampuan dan 
kompetensi yang dimiliki sebelum seorang 
mahasiswa akuntansi merencanakan diri ber-
karir sebagai akuntan. Susanto et al (2021) 
mengemukakan bahwa Perceived Behavioral 
Control di deteksi juga sebagai variabel yang 
memiliki pengaruh terhadap keinginan dan juga 
perilaku. Faktor ini mengacu pada bagaimana 
seorang individu percaya memiliki atau tidak 
memiliki kemampuan untuk melakukan sebuah 
perilaku sehingga Perceived Behavioral Control 
yang dirasakan secara positif mendorong tujuan 
menjadi akuntan publik. Meningkatnya persepsi 
terhadap sesuatu yang bersumber dari kemuda-
han mencapai atau memperoleh sesuatu dapat 
mempengaruhi keputusan akhir seseorang 
(Nurlinda & Utami, 2019).  

Penelitian yang di lakukan sebelumnya 
terdapat berbagai kesenjangan penelitian seperti 
penelitian dari Ilias et al. (2021) mengemukakan 
bahwa, Attitude toward behavior, keyakinan 
normatif, dan persepsi kontrol perilaku dapat 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akun-
tansi ketika memilih karir sebagai akuntan. 
Charbaji (2016) menemukan bahwa secara 
parsial Attitude toward behavior tidak bisa 
berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi 
pada penentuan karirnya menjadi akuntan. 
Srirejeki & Faturahman (2019) dan Bouilheres et 
al. (2022) memaparkan bahwasanya Attitude 
toward behavior signifikansinya berdampak 
positif pada minat mahasiswa ketika menen-
tukan karirnya menjadi seorang akuntan.  Artati 
et al. (2020) baru-baru ini mengemukakan 
bahwa norma subjektif bukanlah faktor yang 
secara parsial bisa berpengaruh terhadap 
keinginan mahasiswa akuntansi dalam memilih 
karir menjadi seorang akuntan. Sedangkan 
Awadallah & Elgharbawy (2021) mengemukakan 
bahwasanya ada signifikansi dampak norma 
subjektif pada minat mahasiswa akuntansi dalam 
memilih karir menjadi seorang akuntan. Biduri, & 
Rahayu, (2019) dan Hapsari & Ciptaningsih, 
(2022) memaparkan bahwa secara parsial 
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persepsi kontrol perilaku bisa berdampak pada 
minat mahasiswa ketika memutuskan karirnya 
menjadi seorang akuntan. Sidig & Sinaga (2020) 
mengemukakan bahwa secara parsial persepsi 
kontrol perilaku tidak bisa berpengaruh pada 
minat mahasiswa akuntansi pada penentuan 
karirnya menjadi seorang akuntan. 

Riset berikut mengadopsi penelitian yang 
sebelumnya di lakukan Ilias et al (2021) dengan 
menggunakan variabel bebas dari ATB (Theory of 
Planned Behavior) dan variabel terikat adalah 
intention. Pada variabel tersebut mennggunakan 
tiga indikator diantaranya, Attitude toward 
behavior (sikap pada perilaku), Perceived Beha-
vioral Control (perspektif pengendali sikap), 
serta norma sosial untuk meneliti pengaruhnya 
terhadap niat mahasiswa dalam mengejar karir 
di bidang audit di Malaysia dari 11 universitas 
swasta dan negri dengan jumlah sampel 243 
responden di tahun 2021. Pembeda riset berikut 
terhadap riset tersebut ialah obyek risetnya, di 
mana penelitian ini hanya di lakukan di 1 
universitas dengan jumlah sampel 94 responden 
pada tahun 2022. Riset berikut tujuannya guna 
memahami dampak dari aspek-aspek attitude 
toward behavior (sikap pada perilaku), subjective 
norms (norma-norma subjektif), serta perceived 
behavioral control (pengendali perspektif sikap) 
pada minat mahasiswa akuntansi pada penen-
tuan karirnya menjadi akuntan publik, agar lebih 
terfokus terhadap minat penentuan karirnya 
sebagai seorang akuntan saja. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Penelitian Kuantitatif 

Metode pengumpulan data yakni meng-
gunakan data primer dimana peneliti mengu-
mpulkan data langsung pada responden 
melalui instrument kuisioner. Pengukuran 
dari setiap variabel dalam bentuk pernyataan 
dan juga pertanyaan dengan menggunakan 
instrument penelitian kuisioner. Untuk pengu-
kuran hasil jawaban responden, maka pada 
kuisioner diberikan bobot penilaian agar hasil 
penelitian semakin objektif. Pembobotan 
terdiri dari skala 1 sampai 5 dari yang 
terendah hingga tertinggi: tidak setuju (1), 
kurang setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4), 
sangat setuju (5).  

 
2. Populasi dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Esa 
Unggul dengan total populasi untuk survei 
1.500 responden, bersumber dari total 
mahasiswa akuntansi Esa Unggul tahun 2022 
(Layanan Biro Administrasi Pembelajaran, 

2022) Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini sampel acak dan pengambilan sampel 
berdasarkan siapa saja mahasiswa akuntansi 
yang ada di  Universitas Esa Unggul serta yang 
dapat diwawancarai oleh peneliti dan  dapat 
digunakan sebagai sumber data dengan 
kriteria sebagai berikut: kriteria pertama 
mahasiswa Universitas Esa Unggul jurusan 
akuntansi, kriteria kedua mahasiswa 
akuntansi berpartisipasi aktif di kampus dan 
sedang atau telah mengikuti mata kuliah 
auditing.  Sampel di peroleh dengan rumus 
slovin untuk peluang kesalahan 10% Dimana,  

 maka, 1.500/(1+1.500 (0,01) 
sehingga di peroleh 93,75 dibulatkan menjadi 
94 sampel . Berdasarkan rumus rentang dapat 
dihitung dengan 94 sampel, dan jumlah 
alternatif jawaban maksimum untuk setiap 
item 5. RS (Rentang Skala) dari rumus  

atau 94 (5-1)/5, menghasil-
kan rentang skala 75,2, ini merupakan kriteria 
total tanggapan subyek mulai sangat setuju 
hingga sangat tidak setuju dalam 5 pem-
bobotan. Hasil perhitungan rumus rentang 
skala tersebut terangkum sebagai berikut: 
Rentang skala hasil maksimum: 94 x 5 = 420, 
Rentang hasil skala minimum: 94 x 1 = 94, 
perhitungan ini akan di gunakan untuk 
mengetahui skor tertinggi dan skor terendah 
dari jawab responden.  

Riset berikut memakai analisa regresi 
berganda melalui pemodelan rumus: 

 

PAP = Profesi Akuntan Publik 
βATB = Attitude toward behavior 
βNS = Norma subjektif 
βPKP = Persepsi kontrol perilaku 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden  

Kuesioner pada penelitian ini distribusi-
kan dan dikumpulkan secara online dengan 
responden mahasiswa Universitas Esa 
Unggul. Periode pendistribusian dan juga 
pengumpulan data selama bulan Januari 
2023. Adapun rincian dari pendistribusian 
kuisioner dari pendistribusian sebanyak 
200 kuisioner, jawaban yang diperoleh 
sebanyak 111 kusioner dan yang dapat di-
olah sebanyak 110 kuisioner. Berdasarkan 
grafik demografi responden dapat dilihat  
bahwasanya mayoritas yang menjadi 
subyek riset berikut adalah bergender pria 
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sejumlah 82% dan berjenis kelamin laki-
laki sebesar 18%. Selain itu mayoritas 
responden berusia 21 tahun ke atas 
sebanyak 75% dan usia 17-21 sebesar 
25%. Dapat disimpukan bahwa sebagian 
besar mahasiswa yang menjawab kuisioner 
didominasi oleh usia > 21 tahun keatas. Di 
mana pada usia 21 tahun seseorang sudah 
masuk ke dalam fase periode produktivitas 
dan mampu memikirkan minat karirnya. 
Adapun karakteristik responden berdasar-
kan pendidikan jenjang pendidikan yang 
sedang ditempuh yakni S1 akuntansi   ber-
jumlah 110. Sehingga, dapat disimpulkan 
semua responden mahasiswa S1 Akuntansi. 

 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data valid akan terlihat dari angka 
pearson Correlation yang melebihi skor r-
tabel senilai 0,1874. Berdasarkan data 
output corelation variabel profesi akuntan 
publik (PAP) sebagai variable Y menghasil-
kan nilai Sig.(2-tailed) untuk korelasi 8 
item pertanyaan yang dibawah 0,05 serta 
skor Pearson corelation setiap item yang 
nilainya positif serta melebihi r-tabel 
0,1874 dengan artian setiap item perta-
nyaan pada Variabel profesi akuntan publik 
(PAP,Y) dinyatakan Valid. Variabel Attitude 
Toward Behavior (ATB) sebagai variable X1 
menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) untuk 
korelasi 4 item pertanyaan yang semua 
nilainya dibawah 0,05 serta skor pearson 
correlation setiap item yang nilainya positif 
serta melebihi r-tabel 0,1874.  Hingga bisa 
dikatakan bahwasanya variabel attitude 
toward behavior (ATB, X1) layak untuk 
dijadikan instrument penelitian. Variabel 
norma subjektif (NS,X2) menghasilkan nilai 
Sig.(2-tailed) untuk korelasi 4 (empat) item 
pertanyaan yang semua skornya dibawah 
0,05 serta skor pearson correlation setiap 
item nilainya positif  serta melebihi nilai r-
tabel 0,1874, hingga keseluruhan item 
pertanyaan dari kuisioner tersebut yang 
berjumlah 4 item pernyataan dinyatakan 
valid dan uji validitas yang dilakukan pada 
variabel persepsi kontrol perilaku (PKP, 
X3) dengan 4 item pernyataan menunjukan 
skor Sig.(2-tailed)  lebih kecil dari  0,05 
serta skor Pearson Correlation melebihi r-
tabel 0,1874. Sehingga kuisioner variabel 
persepsi kontrol perilaku (PKP, X3) 
dinyatakan telah valid dan layak digunakan. 

 

Pengujian reliabilitas memperolah hasil 
bahwa baik variabel PAP, ATB, NS dan PKP 
menunjukan skor cronbach's alpha > 0,60, 
sehingga bisa diputuskan bahwasanya 
semua item pernyataan pada instrument 
penelitian telah reliable atau data memiliki 
keandalan yang dapat digunakan untuk 
dianalisis dengan teknik regresi linear. 

 
3. Analisa Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1.  Statistik Deskriptif 

 
Jika dilihat dari data tabel 1 diatas untuk 

hasil analisis deskriptif variabel diperoleh 
hasil bahwa variabel attitude toward 
behavior (x1) memperlihatkan nilai terkecil 
4,00 dan nilai terbesar 20,00. Variabel 
attitude toward behavior pada riset berikut 
tersusun atas 2 (dua) dimensi yang di-
kelompokkan menjadi 4 (empat) item 
pernyataan kuesioner. Nilai rata-rata 
variabel attitude toward behavior adalah 
12,20 berada dalam skala kategori 3 yang 
berarti cukup setuju. Hingga, bisa dibuat 
simpulan bahwasanya mayoritas subyek 
mempunyai niat untuk menjadi akuntan 
publik, namun tidak semuanya melakukan 
upaya untuk meraih pengetahuan maupun 
menjadi professional di bidang audit. Hasil 
penelitian menunjukan standar deviasinya 
bernilai 3,768 dimana berada dibawah skor 
mean dengan artian bahwa sebaran data 
dari variabel sikap terhadap perilaku (x1) 
ke 110 responden adalah merata. 

Untuk variabel norma subjektif (x2) 
pada riset berikut tersusun atas 2 (dua) 
dimensi yang dikelompokkan menjadi 4 
(empat) item pernyataan kuesioner mem-
perlihatkan nilai terkecil 4,00 serta skor 
terbesar 20,00. Skor mean bernilai 12,40 
berada dalam skala kategori 3 yang berarti 
cukup setuju. Hal ini juga memiliki makna 
bahwa rata-rata norma subjektif responden 

Descriptive Statistics 

 N 
Mini
mum 

Maxi
mum 

Mean 
Std. 

Deviation 
Attitude 
Toward 
Behavior (X1) 

110 4 20 12.20 3.768 

Norma 
Subjektif (X2) 

110 4 20 12.40 3.856 

Persepsi 
Kontrol 
Perilaku (X3) 

110 4 20 11.85 3.658 

Minat Sebagai 
Akuntan 
Publik (Y) 

110 15 40 27.70 5.796 

Valid N 
(listwise) 

110     
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cukup baik, untuk menjadi akuntan publik. 
Sebagian responden memiliki keyakinan 
normatif yang cukup baik di mana terdapat 
dukungan dari keluarga dan latar belakang 
keluarga yang berpengalaman sebagai 
akuntan publik. Di saat yang sama, rata-
rata responden terdorong dan termotivasi 
oleh keberhasilan orang lain dalam bidang 
akuntan publik. Standar deviasinya bernilai 
3,856 dibawah skor mean dengan artian 
bahwa sebaran data dari variabel norma 
subjektif (x2) ke 110 responden adalah 
merata.  

Untuk variabel persepsi kontrol perilaku 
(x3) pada riset berikut tersusun atas 2 
(dua) dimensi yang dikelompokkan men-
jadi 4 (empat) item pernyataan kuesioner 
memperlihatkan nilai terkecil 4,00 dan 
terbesar 20,00. Nilai rata-rata sebesar 
11,85 berada dalam skala kategori 3 yang 
berarti cukup setuju. Dapat diinterpretasi-
kan bahwa rata-rata responden merasa 
cukup percaya diri terhadap kemampuan-
nya untuk menjadi akuntan publik, baik 
dari sisi kemampuan berhitung maupun 
kompetensi mereka dalam melakukan 
analisa. Di satu sisi, rata-rata responden 
merasa cukup memiliki kompetensi dan 
pemahaman yang baik mengenai auditing. 
Standar deviasinya bernilai 3,658 dimana 
berada dibawah skor mean dengan artian 
bahwa sebaran data dari variabel persepsi 
kontrol (x3) ke 110 responden adalah 
merata.  

Untuk variabel minat sebagai akuntan 
publik (y) pada riset berikut tersusun atas 
4 (empat) dimensi yang dikelompokkan 
menjadi 8 (delapan) item pernyataan 
kuesioner. Memperlihatkan nilai terkecil 
15,00 dan nilai terbesar 40,00. Nilai rata-
rata sebesar 27,70 berada dalam skala 
kategori 2 yang berarti setuju. Sehingga, 
dapat diartikan bahwa rerata subyek 
memiliki minat pada penentuan karirnya 
menjadi seorang akuntan. Hal ini ditunjuk-
kan dengan sebagian besar responden ingin 
menjadi akuntan publik yang bisa diper-
caya, ingin memperdalam pemahaman 
serta kapabilitas akuntansinya, meman-
dang rasa puas individu bisa diwujudkan 
dalam tahapan karir akuntan publik serta 
menganggap imbalan yang akan diperoleh 
sesuai dengan upaya yang diberikan. 
Standar deviasi sebesar 5,796 memiliki 
nilai dibawah skor rerata dengan artian 

bahwasanya ukuran persebaran data dari 
variabel minat sebagai akuntan publik (y) 
ke 110 responden adalah merata.  

 
4. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian normalitas data pada riset 
berikut memakai pengujian Kolmogorov-
smirnov test. Diperoleh hasil, dimana skor 
Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,162 mele-
bihi 0,05. Kondisi tersebut memaparkan 
bahwasanya data dalam riset berikut 
berdistribusi normal serta pada pemodelan 
regresinya layak dipergunakan dalam 
memperkirakan variabel terikat yakni: 
variabel PAP (Y) sesuai kontribusi variabel 
bebas yakni: variabel ATB (X1), NS (X2), 
dan PKP (X3).     

Pengujian heteroskedastisitas uji berikut 
dijalankan melalui pengujian Glejser, ber-
dasarkan hasill output yang telah dilaku-
kan, memperoleh hasil skor signifikansi 
(Sig.) bagi variabel Attitude toward 
behavior (X1) ialah 0,504. Sementara, taraf 
signifikansinya (Sig.) bagi variabel norma 
subjektif (X2) ialah 0,449 dan untuk taraf 
Sig. variabel persepsi kontrol perilaku (X3) 
ialah 0,880. Lantaran taraf sig bagi ketiga 
variabel tersebut melebihi 0,05 maka bisa 
dibuat simpulan bahwasanya tidak meng-
alami tanda-tanda heteroskedastisitasdalam 
pemodelan regresi. Hasil dari pengujian 
multikolinieritas di temukan bahwasanya 
variabel ATB (X1) memiliki memiliki skor 
VIF  senilai 1,695 < 10,00 dimana skor 
tolerance bernilai 0,590 > 0,1, variabel NS 
(X2) mempunyai skor VIF  senilai 1,820 < 
10,00 dimana skor tolerancenya bernilai 
0,550  > 0,1 dan variabel PKP (X3) mem-
punyai skor VIF senilai 1,892 < 10,00 
dimana skor tolerancenya bernilai 0,528 > 
0,1. Berdasarkan hasil pengujian tersebut 
maka data penelitian dikatakan tidak 
terjadi gejala multikoliniearitas.  

 
5. Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

Hasil dari rumus regresi tersebut 
memaparkan skor konstanta senilai 9,879. 
Koefisien attitude toward behavior bernilai 
0,373. Sehingga, jika attitude toward 
behavior mengalami peningkatan sebesar 
1% maka minat pemilihan profesi akuntan 
public juga mengalami peningkatan sebesar 
0,373. Koefisien norma subjektif bernilai 
0,379. Sehingga, jika norma subjektif 
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mengalami peningkatan sebesar 1% maka 
minat pemilihan profesi akuntan publik 
juga mengalami peningkatan sebesar 0,379. 
Pada koefisien persepsi kontrol perilaku 
benilai 0,724. Sehingga, jika persepsi 
kontrol perilaku mengalami peningkatan 
sebesar 1% maka minat pemilihan profesi 
akuntan publik mengalami peningkatan 
sebesar 0,724. 

 
6. Uji Hipotesis 

 

Tabel 2.  Uji Hipotesis 

 

Uji f pada ketiga variabel bebas serta 
sebuah variabel terikat. Dimana, jumlah 
sampel yang membentuk regresi sebanyak 
110. Df1= k – 1 = 4 – 1 = 3, df2= n – k = (110 
– 4= 106) uji dijalankan terhadap α = 5%, 
hingga skor f-tabel ialah 2,69. Hasil 
pengujian yang disajikan dalam tabel 2 
memaparkan bahwasanya skor f-hitung 
senilai 73,126 melebihi f-tabel dimana 
tingkat signifikansinya sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 hingga bisa dibuat simpu-
lan secara bersamaan, variabel ATB (X1), 
NS (X) dan PKP (X3) signifikansinya 
berdampak positif pada variabel PAP (Y) 
atau H1 diterima. Output uji berikut 
membuktikan bahwasanya hipotesis yang 
memaparkan bahwasanya secara ber-
samaan, norma subjektif, sikap terhadap 
perilaku, serta persepsi kontrol perilaku 
seseorang secara bersamaan berdampak 
positif juga pada minat mahasiswa dalam 
penentuan karirnya menjadi seorang akun-
tan publik di terima. 

Pengujian statistik-t pada menggunaan 
sampel sebanyak 110 dengan pengujian 2 
arah akan didapatkan skor t-tabel senilai 
1,983. Untuk melihat skor t tabelnya, 

dengan rumus  
maka, df pada urutan 106 menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. 

Output pengujian t dalam penelitian 
membuktikan bahwasanya variabel ATB 
(X1) mempunyai skor t-hitung senilai 3,359 
melebihi t-tabel yakni 1,983 serta pada 
taraf signifikansi senilai 0,001 dibawah 
0,05, sehingga bisa dikatakan bahwasanya 
secara individual, variabel ATB (X1) 
signifikansinya berdampak positif pada 
variabel PAP (Y) ataupun H2 diterima. Ini 
artinya bahwa hipotesis yang memaparkan 
bahwasanya sikap terhadap perilaku ber-
dampak positif pada minat mahasiswa 
ketika penentuan karirnya menjadi 
akuntan publik diterima. Variabel NS (X2) 
memiliki skor t-hitung senilai 3,372 
melebihi t-tabel yakni 1,983 serta pada 
taraf signifikansi senilai 0,001 dibawah 
0,05, sehingga bisa dikatakan bahwasaya 
secara individual, variabel NS (X2) sig-
nifikansinya berdampak positif pada 
variabel PAP (Y) ataupun H3 diterima. Ini 
artinya juga bahwa hipotesis yang menya-
takan bahwa norma subjektif (Subjective 
Norms) berdampak positif pada minat 
mahasiswa ketika penentuan karirnya 
menjadi akuntan publik, diterima. Variabel 
PKP (X3) memiliki skor t-hitung senilai 
5,989 melebihi t-tabel yakni 1,983 dan 
pada tingkat signifikansinya senilai 0,000 
dibawah 0,05, hingga bisa dinyatakan 
bahwasanya secara parsial, Variabel PKP 
(X3) signifikansinya berdampak positif 
pada variabel PAP (Y) atau H4 diterima. Ini 
menyatakan bahwasanya hipotesis yang 
menyatakan bahwsanya perspektif kendali 
perilaku (X3) berdampak positif pada 
minat mahasiswa ketika penentuan karir-
nya menjadi akuntan publik, diterima. 

 
B. Pembahasan 

1. Hubungan Sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif dan persepsi kontrol 
perilaku individu terhadap minat maha-
siswa dalam pemilihan karir sebagai 
akuntan publik. 

Riset berikut menemukan hasil bahwa 
secara bersamaan, norma subjektif, sikap 
terhadap perilaku, serta persepsi kontrol 
perilaku individu secara bersamaan ber-
dampak positif pada minat mahasiswa pada 
penentuan karirnya menjadi seorang akun-
tan, sehingga Hipotesis 1 (satu) diterima. 

Variabel Hipotesis F/T Sig Hasil 

Pengaruh 
Simultan 

H1 
73,126 

 
 

0,000 
 
 

H1: 
Berpengaruh   

       Positif 
Pengaruh 
Attitude 
Toward 
behavior 

(X1) 

H2 3,359 0,001 
H2: 

Bepengaruh 
Positif 

Pengaruh 
Norma 

Subjektif  
(X2) 

H3 3,372 0,001 
H3: 

Berpengaruh  
       Positif 

Pengaruh 
Persepsi 
Kontrol 
Perilaku 

(X3) 

H4 5,989 0,000 
H4: Pengaruh  

       Positif 

Uji 
Determinan 

Adjusted R Square 0,665 
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Mahasiswa yang bersungguh-sungguh 
memilih pekerjaan masa depan sebagai 
akuntan publik, sebelumnya telah melewati 
proses Theory of planned behavior (TPB). 
Ketika mahasiswa akuntan memiliki per-
sepsi bahwa bila menjadi Akuntan setidak-
nya akan memberikan jenjang karir yang 
baik terhadap dirinya. Perspektif tersebut 
menjadikan sifat terhadap perilaku menjadi 
variabel awal sebuah intensi berperilaku 
sikap yang positif. hal itu mempengaruhi 
niat mereka karir sebagai akuntan. 
Kemudian, keinginan tersebut disambut 
baik oleh keluarga atau lingkungan sekitar. 
Sehingga, mahasiswa didorong guna me-
wujudkan keinginan itu serta mewujudkan 
harapan sejumlah orang yang dekat dengan 
mereka. Ini berarti norma subyektif juga 
menjadi positif sebagai variabel tambahan 
dari niat berperilaku. 

Jika mahasiswa mempunyai kontrol 
yang kuat pada aspek-aspek yang menun-
jang perilakunya, maka mahasiswa ter-
sebut mempunyai perspektif kontrol 
perilaku yang besar hingga memungkinkan 
dirinya untuk dapat mengontrol perilaku 
tersebut. Ini berarti bahwa kontrol perilaku 
yang dirasakan merupakan variabel positif 
ketiga dari niat perilaku. Proses mahasiswa 
sebelum memutuskan berkarir menjadi 
akuntan publik tersebut melewati proses 
yang di jelaskan pada Theory of planned 
behavior yakni niat, norma subjektif serta 
kontrol perilaku. Biduri et al., (2019) me-
nerangkan bahwa seseorang yang memiliki 
sikap yang positif pada minat karir sebagai 
akuntan. Serta, mendapat dukungan dari 
orang disekitarnya dan merasa kesulitan 
yang dihadapi untuk menjadi akuntan 
publik bisa ditanganinya maka kondisi 
tersebut dapat menambah naitannya dalam 
menitih karir menjadi akuntan publik. 

Hasil riset berikut selaras terhadap riset 
Ilias et al., (2021) bahwasanya Theory of 
planned behavior menjelaskan bagaimana 
sikap mahasiswa bisa berpengaruh ter-
hadap niatan mereka untuk mengejar 
kualifikasi profesional yang berkaitan 
dengan sikap, persepsi kontrol perilaku, 
serta norma subyektif. Faktor-faktor inilah 
yang secara langsung berpengaruh 
terhadap niatan terhadap perilaku. Adela et 
al., (2023) menjelaskan bahwa secara 
simultan sikap, kontrol perilaku, norma 

subjektif berdampak pada minat maha-
siswa akuntansi sebagai akuntan publik. 

 
2. Hubungan Sikap terhadap Perilaku 

(Attitude Toward Behavior) terhadap 
minat mahasiswa dalam pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. 

Riset berikut menemukan hasil bahwa-
sanya secara individual Attitude Toward 
Behavior berdampak positif pada minat 
mahasiswa pada pemilihan karir menjadi 
seorang akuntan sehingga Hipotesis ke 2 
(dua) diterima. Kondisi tersebut bisa 
dialami lantran sikap yang memandang 
bahwa karir akuntan publik sebagai profesi 
yang menjanjikan akan menimbulkan 
minat pada pribadi mahasiswa dalam 
memilih karir menjadi akuntan. Sebagai 
wujud keberadaan pengaruh positif ter-
sebut mahasiswa akan serta merta menun-
jukan upaya untuk mempelajari auditing 
lebih mendalam. Sari (2020) menyatakan 
bahwa semakin mahasiswa melihat profesi 
akuntan sebagai profesi yang menjanjikan 
untuk masa depan. maka, semakin positif 
perilaku mahasiswa seperti menilai profesi 
akuntan publik adalah profesi terbaik yang 
kemudian mahasiswa dapat tertarik mene-
ntukan karirnya sebagai seorang akuntan.  

Hasil riset berikut selaras terhadap 
Bouilheres et al. (2022) dan Adela et al., 
(2023) yang mengemukakan bahwa pe-
ngaruh antara Attitude Toward Behavior 
pada minat mahasiswa pada penentuan 
karirnya sebagai seorang akuntan sangat 
positif serta signifikan.  

 
3. Hubungan Norma Subjektif (Subjective 

Norms) Terhadap Minat Mahasiswa 
dalam Pemilihan Karir sebagai Akuntan 
Publik. 

Riset ini menemukan hasil bahwasanya 
secara individual norma subjektif ber-
dampak positif pada minat mahasiswa pada 
penentuan karir menjadi akuntan sehingga 
Hipotesis ke 3 (tiga) diterima. Dukungan 
dari keluarga dan lingkungan pergaulan 
serta penilaian positif dari mereka tentang 
profesi akuntan publik akan meningkatkan 
semangat mahasiswa akuntansi untuk 
mengejar karirnya menjadi seorang akun-
tan. Dukungan tersebut dapat menjadi 
suatu dorongan yang dirasakan mahasiswa 
akuntansi sehingga timbul perasaan me-
miliki kewajiban untuk mewujudkan hal 
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tersebut. Maka, dapat dikatakan norma 
subjektif dapat berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi pada penen-
tuan karirnya menjadi seorang akuntan. 
Sheng & Dior, (2018) menjelaskan bahwa 
faktor referensi seperti adanya pengaruh 
seseorang dan atau pengaruh teman sebaya 
masing-masing akan memicu timbulnya 
minat mahasiswa akuntansi pada penen-
tuan karirnya menjadi seorang akuntan.  

Hasil riset berikut selaras terhadap 
Srirejeki & Faturahman (2019) dan juga 
Awadallah & Elgharbawy (2021) bahwa 
secara parsial, norma subjektif (Subjective 
Norms) berdampak positif pada minat 
mahasiswa pada penentuan karirnya men-
jadi seorang akuntan. 

 
4. Hubungan persepsi kontrol perilaku 

individu (Perceived Behavioral Control) 
terhadap minat mahasiswa dalam 
pemilihan karir sebagai akuntan publik 

Riset berikut juga menemukan hasil 
bahwasannya secara individual persepsi 
kontrol perilaku berdampak positif pada 
minat mahasiswa pada penentuan karirnya 
menjadi seorang akuntan sehingga 
Hipotesis ke 4 (empat) diterima. Keyakinan 
mahasiswa terkait mampu atau tidaknya 
dalam menganalisa dan memiliki pemaha-
man yang baik terkait studi akuntansi dari 
pada studi lainnya akan meningkatkan 
minat mahasiswa pada penentuan karirnya 
menjadi seorang akuntan, kondisi ini 
diakibatkan lantaran semakin mudahnya 
mahasiswa tersebut mempersepsikan diri-
nya dan menyakini dirinya mampu untuk 
menjalani profesi akuntan maka semakin 
mahasiswa tersebut menganggap dirinya 
berbakat dalam bidang akuntansi sehingga 
mendorong meningkatnya minat untuk 
memilih karir sebagai akuntan publik. 
Aprilli & Astika (2021) menyatakan bahwa 
makin besar perspektif kendali perilaku 
individu maka makin kuat niatan maha-
siswa dalam menjalankan perilaku yang 
telah dipertimbangkannya.  

Hasil riset berikut selaras terhadap riset 
Biduri dan Rahayu (2019) serta Hapsari & 
Ciptaningsih (2022) yang mengemukakan 
bahwasanya persepsi kontrol perilaku 
signifikansinya berdampak positif pada 
minat mahasiswa pada pementuan karir-
nya menjadi akuntan publik. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
S1 Akuntansi di Universitas Esa Unggul Kebun 
Jeruk dengan 110 responden menemukan 
hasil bahwa ada korelasi sikap antara peri-
laku, persepsi kontrol perilaku, serta norma 
subjektif pada minat mahasiswa dalam pe-
nentuan karir menjadi akuntan publik yang 
ditunjukan dengan adanya pengaruh positif 
secara parsial dan pengaruh simultan antara 
variabel independen dan variabel dependen. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
penghambat maka secara otomatis dapat pula 
mengetahui secara pasti strategi apa yang 
harus dilakukan untuk dapat meminimalkan 
hambatan-hambatan tersebut. 

Dalam meningkatkan jumlah akuntan 
publik di Indonesia untuk melengkapi sektor 
bisnis di Indonesia karena bertambahnya 
jumlah perusahaan di Indonesia yang tidak 
sebanding dengan pertambahan jumlah 
akuntan publik dan pemegang sertifikasi CPA 
(Certified Public Accountant) maka dosen 
harus mendorong minat mahasiswa akuntansi 
untuk berkarir menjadi akuntan publik 
dengan cara menumbuhkan minat mahasiswa 
dalam mempelajari bidang akuntansi seperti 
membuat modul-modul yang lebih mudah 
untuk dipahami dan memberikan informasi 
terkait dampak positif berkarir sebagai 
akuntan publik. 
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